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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA RESPONDEN 

 

A. DATA INFORMAN 1 

Nama Lengkap : Ratu Anisa 

Usia : 40 tahun 

Status Perkawinan : Menikah 

Jumlah Anak : 2 orang (usia 16 dan 6 tahun) 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas 

Waktu Wawancara : 3 Mei 2025, pukul 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Rumah Informan 

Metode :Wawancara langsung, dicatat manual 

 

Pertanyaan 1 

"Ibu, sebelumnya mohon izin saya ingin bertanya. Apakah Ibu bersedia 

berbagi pengalaman terkait kekerasan yang pernah Ibu alami dalam rumah 

tangga, sebagai bagian dari penelitian saya mengenai perlindungan 

perempuan dan anak korban KDRT?" 

Pertanyaan 2 

"Dapatkah Ibu menjelaskan jenis kekerasan apa saja yang pernah Ibu alami 

dalam rumah tangga, serta bagaimana kronologi umumnya?" 

Pertanyaan 3 

"Bagaimana tanggapan dari lingkungan sekitar Ibu, seperti keluarga, 

tetangga, atau tokoh masyarakat, ketika mengetahui situasi kekerasan yang 

Ibu alami?" 

 



 
 

 

Pertanyaan 4 

"Apakah Ibu mengetahui bahwa terdapat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, dan apakah 

Ibu pernah mengakses layanan bantuan hukum atau lembaga perlindungan 

korban?" 

Pertanyaan 5 

"Dalam pandangan Ibu secara pribadi, bagaimana ajaran Islam 

memandang kekerasan dalam rumah tangga?" 

Pertanyaan 6 

"Apa harapan Ibu terhadap pemerintah, masyarakat, dan tokoh agama 

dalam upaya perlindungan terhadap perempuan dan anak korban KDRT 

seperti Ibu?" 

B. DATA INFORMAN 2 

Nama Lengkap : Siti Nurjannah 

Usia : 29 tahun 

Status Perkawinan : Cerai Hidup 

Jumlah Anak : 1 orang (usia 5 tahun) 

Pekerjaan : Karyawan Pabrik 

Alamat : Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas 

Waktu Wawancara : 3 Mei 2025, pukul 11.00 WIB 

Tempat Wawancara : Rumah Informan 

Metode :Wawancara langsung, dicatat manual 

 

 

 



 

 

 

Pertanyaan 1 

"Terima kasih banyak, Bu, atas kesediaannya untuk diwawancarai. Untuk 

keperluan penelitian ini, boleh Ibu ceritakan pengalaman kekerasan rumah 

tangga yang pernah Ibu alami?" 

Pertanyaan 2 

"Bagaimana reaksi dan dukungan dari keluarga, masyarakat sekitar, atau 

pihak tokoh masyarakat terhadap pengalaman kekerasan yang Ibu alami?" 

Pertanyaan 3 

“Apakah Ibu mengetahui adanya lembaga atau bantuan hukum bagi 

perempuan korban KDRT, dan apakah Ibu pernah mencobanya?" 

Pertanyaan 4 

"Dalam sudut pandang Ibu, bagaimana ajaran Islam seharusnya 

memandang kekerasan dalam rumah tangga?" 

Pertanyaan 5 

"Apa harapan Ibu terhadap pemerintah dan masyarakat ke depan terkait 

perlindungan perempuan korban KDRT?" 

C. DATA INFORMAN 3 

Nama Lengkap : Dewi Astuti 

Usia : 30 ahun 

Status Perkawinan : Cerai hidup 

Jumlah Anak : 1 orang (3 tahun) 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas 

Waktu Wawancara : 3 Mei 2025, pukul 13.00 WIB 



 
 

 

Tempat Wawancara : Rumah informan 

Metode : Wawancara langsung, dicatat manual 

 

Pertanyaan 1 

“Ibu, terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu untuk berbagi 

pengalaman. Apakah Ibu bersedia menceritakan pengalaman kekerasan 

dalam rumah tangga yang pernah Ibu alami, sebagai bagian dari data 

penelitian saya?” 

Pertanyaan 2 

“Bagaimana reaksi lingkungan sekitar dan keluarga Ibu terhadap kekerasan 

yang Ibu alami? Apakah ada dukungan atau sebaliknya?” 

Pertanyaan 3 

“Apakah Ibu mengetahui adanya perlindungan hukum, baik dari pemerintah 

maupun lembaga sosial, terkait perempuan korban KDRT? Dan apakah Ibu 

pernah mengaksesnya?” 

Pertanyaan 4 

“Bagaimana pendapat Ibu tentang pandangan Islam terhadap kekerasan 

dalam rumah tangga?” 

Pertanyaan 5 

“Apa harapan Ibu terhadap pemerintah, aparat desa, dan masyarakat 

terkait perlindungan perempuan korban KDRT ke depannya?” 

 



 

 

 

D. DATA INFORMAN 4 

Nama Lengkap :Nur Aisyah 

Usia : 41 tahun 

Status Perkawinan : Menikah 

Jumlah Anak : 1 orang (usia 13 tahun) 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga 

Alamat : Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas 

Waktu Wawancara : 6 Mei 2025, pukul 14.00 WIB 

Tempat Wawancara : Balai Desa Ranjeng (ruang PKK) 

Metode : Wawancara langsung 

 

Pertanyaan 1 

“Ibu Aisyah, mohon izin, dalam rangka penelitian ini saya ingin mengetahui 

lebih jauh pengalaman Ibu dalam menghadapi kekerasan dalam rumah 

tangga. Apakah Ibu bersedia menceritakan pengalaman yang pernah Ibu 

alami?” 

Pertanyaan 2 

“Bagaimana respons dari pihak keluarga atau tetangga ketika Ibu 

mengalami kekerasan tersebut? Apakah mereka mengetahui dan memberi 

dukungan?” 

Pertanyaan 3 

“Apakah Ibu pernah mengetahui atau mengakses layanan hukum atau 

perlindungan yang disediakan oleh pemerintah atau lembaga sosial?” 

 

 



 
 

 

Pertanyaan 4 

“Apa pandangan Ibu terhadap ajaran Islam dalam konteks kekerasan rumah 

tangga? Apakah Ibu merasa agama memberikan perlindungan terhadap 

perempuan?” 

Pertanyaan 5 

“Apa harapan Ibu terhadap pemerintah dan lembaga masyarakat dalam hal 

perlindungan terhadap perempuan dan anak korban kekerasan dalam rumah 

tangga?” 

E. DATA INFORMAN 5 

Nama Lengkap : Siti Marwah 

Usia : 50 ahun 

Status Perkawinan : Cerai Hidup 

Jumlah Anak : 2 orang 

Pekerjaan : Karyawan Pabrik 

Alamat : Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas 

Waktu Wawancara : 3 Mei 2025, pukul 16.00 WIB 

Tempat Wawancara : Rumah Informan 

Metode : Wawancara langsung 

 

Pertanyaan 1 

“Ibu Siti, berdasarkan informasi yang kami peroleh, Ibu pernah mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga. Apakah Ibu bersedia membagikan 

pengalaman Ibu terkait hal tersebut untuk keperluan penelitian ini?” 

 

 



 

 

 

Pertanyaan 2 

“Bagaimana tanggapan lingkungan sekitar Ibu, termasuk keluarga dan 

tetangga, saat Ibu mengalami kekerasan tersebut?” 

Pertanyaan 3 

“Apakah Ibu pernah mendapatkan bantuan hukum atau perlindungan dari 

lembaga pemerintah atau organisasi masyarakat?” 

Pertanyaan 4 

“Bagaimana pendapat Ibu mengenai ajaran Islam dalam memandang 

kekerasan dalam rumah tangga?” 

Pertanyaan 5 

“Apa harapan Ibu terhadap sistem perlindungan hukum, baik secara hukum 

negara maupun hukum Islam, bagi perempuan dan anak korban kekerasan 

dalam rumah tangga?” 

F. DATA INFORMAN 6 (PERANGKAT DESA RANJENG) 

Nama Lengkap : Sapta Mulyana 

Jabatan : Kepala Desa Ranjeng 

Waktu Wawancara : 4 Mei 2025, pukul 10.00 WIB 

Lokasi : Kantor Desa Ranjeng 

 

Pertanyaan 1: 

Bagaimana pendapat Anda mengenai perlindungan hukum terhadap 

perempuan dan anak korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di 

Desa Ranjeng? 



 
 

 

Pertanyaan 2: 

Apa langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah desa untuk membantu 

korban KDRT? 

Pertanyaan 3: 

Bagaimana masyarakat Desa Ranjeng memandang pentingnya perlindungan 

hukum bagi perempuan dan anak? 

G. DATA INFORMAN 7 (TOKOH MASYARAKAT DESA RANJENG) 

Nama Lengkap : Sahril Ramdhani 

Jabatan : Tokoh Masyarakat Desa Ranjeng 

Waktu Wawancara : 5 Mei 2025, pukul 13.00 WIB 

Lokasi : Rumah Pribadi, Desa Ranjeng 

 

Pertanyaan 1: 

Bagaimana pandangan Bapak mengenai perlindungan perempuan dan anak 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Desa Ranjeng? 

Pertanyaan 2: 

Menurut Bapak, bagaimana cara yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang hak-hak perempuan dan anak korban KDRT? 

Pertanyaan 3: 

Apa tantangan utama yang dihadapi masyarakat Desa Ranjeng dalam 

memberikan perlindungan kepada perempuan dan anak korban KDRT? 

 

 



 

 

 

H. DATA INFORMAN 8 (TOKOH AGAMA DESA RANJENG) 

Nama Lengkap  : Rahmat Hidayat 

Jabatan : Tokoh Agama Desa Ranjeng 

Waktu Wawancara : 7 Mei 2025, pukul 10.00 WIB 

Lokasi : Masjid Al-Hikmah, Desa Ranjeng 

 

Pertanyaan 1: 

Bagaimana pandangan Bapak mengenai perlindungan perempuan dan anak 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Desa Ranjeng? 

Pertanyaan 2: 

Menurut Bapak, bagaimana peran agama Islam dalam menangani dan 

memberikan perlindungan kepada korban KDRT? 

Pertanyaan 3: 

Apa kendala dan tantangan yang Bapak lihat dalam usaha perlindungan 

korban KDRT di masyarakat Desa Ranjeng? 

Pertanyaan 4: 

Menurut Bapak, apa solusi terbaik yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan perlindungan perempuan dan anak korban KDRT di Desa 

Ranjeng? 

Pertanyaan 5: 

Bagaimana Bapak melihat peran keluarga dan masyarakat dalam mencegah 

kekerasan dalam rumah tangga, khususnya terhadap perempuan dan anak? 

 



 
 

 

Pertanyaan 6: 

Menurut Bapak, bagaimana peran lembaga pendidikan dan pengajian 

dalam memberikan pemahaman tentang hak-hak perempuan dan anak 

dalam konteks KDRT? 

Pertanyaan 7: 

Apakah Bapak melihat ada perbedaan antara perlindungan yang diberikan 

oleh hukum positif dan hukum Islam terhadap korban KDRT?Jika ada, 

bagaimana pendapat Bapak tentang hal ini? 

Pertanyaan 8: 

Apa pesan Bapak kepada masyarakat Desa Ranjeng agar dapat bersama-

sama mengatasi masalah kekerasan dalam rumah tangga? 
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Gambar 1 

Kepala Desa Ranjeng (Bapak Sapta Muyana) 

 

Gambar 2 

Ketua RT 40 (Bapak Indra Geni) 

 

Gambar 3 

Tokoh Masyarakat (Bapak Sahril Ramdhani) 

 

 



 
 

 

 

Gambar 4 

Tokoh Agama (Bapak Rahmat Hidayat) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Ibu Nur Aisyah dan Bapak Uki 

 

Gambar 6 

Ibu Ratu Annisa dan Bapak Sugeng 



 

 

 

 

Gambar 7 

Ibu Dewi Astuti 

 

Gambar 8 

Ibu Siti Marwah 

 

Gambar 9 

Ibu Siti Nurjanah 



 
 

 

 

 

Gambar 10 

Relawan P2TP2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


